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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manusia selalu di hadapkan pada berbagai persoalan 

hidup yang didalamnya mengandung berbagai kemungkinan 

risiko yang dihadapi, baik yang bersifat material maupun yang 

bersifat spiritual. Di antara berbagai kemungkinan risiko tersebut, 

risiko yang bersifat material cenderung lebih di perhatikan oleh 

manusia modern saat ini. Tidak sedikit risiko yang bersifat 

material sulit diatasi oleh manusia, terutama ketika risiko yang 

mesti ditanggung diluar kemampuannya. Itulah yang melatar 

belakangi manusia berasuransi, yaitu untuk kepentingan 

perencanaan atau antisipasi terhadap risiko yang sewaktu-waktu 

dapat menimpa mereka Di samping itu, tidak dapat dipungkiri 

bahwa Indonesia adalah Negara yang mayoritas penduduknya 

muslim. Oleh karena itu, dalam beberapa tahun belakangan ini 

telah banyak berdiri lembag-lembaga keuangan yang sistem 

operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
1
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 Arief fadlullah, pengaruh pendapatan premi dan hasil investasi 

terhadap cadangan daba tabarru’ (Jakarta, uin syarif hidayatullah, 2004). h. 1 
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Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-

MUI) dalam fatwanya tentang pedoman umum asuransi 

syariah,memberi definisi tentang asuransi. Menurutnya, asuransi 

syariah (Ta’min, takaful, tadhamun) adalah usaha saling 

melindungi dan tolong-menolong diantara sejumlah orang/pihak 

melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru’ yang 

memberika pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu 

melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.
2
 

Besarnya pangsa pasar di Indonesia saat ini memberikan 

ruang lingkup yang luar biasa bagi suatu industri untuk 

berkembang termasuk industri asuransi. Dalam undang-undang 

republik Indonesia nomor 2 tahun 1992 tentang usaha  

perasuransian, asuransi merupakan perjanjian antara dua pihak 

atau lebih, dimana pihak penanggung mengikatkan diri dari 

kepada tertanggung, dengan menerima kontriburi asuransi, untuk 

memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, 

kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan. 
3
 

                                                             
2
 Muhammad Syakir Sula, konsep dan sistem operasional asuransi 

syariah, (Jakarta, gema insani perss, 2004), H. 30 
3
 Ristan Melia, pengaruh premi, investasi dan beban klaim terhadap 

pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia, (Surakarta, 

iain Surakarta, 2018). h. 1 
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Secara umum asuransi dipergunakan karena kita sebagai 

manusia memiliki sifat tidak kekal. Keberadaan yang tidak kekal 

tersebut menimbulkan keadaan yang tidak dapat diramalkan, dan 

keadaan tersebut selalu menyertai kita didalam melaksanakan 

kegiatan kehidupan sehari-hari. Keadaan tidak pasti terhadap 

setiap  kemungkinan yang dapat terjadi baik dalam bentuk atau 

peristiwa yang belum tentu itu secara langsung menimbulkan rasa 

tidak aman yang  lazim disebut sebagai risiko. Dimana risiko itu 

dapat terjadi baik kepada harta kekayaan maupun jiwa kita, yang 

mengakibatkan kita sebagai manusia yang memiliki akal budi 

selalu berusaha dengan segala upaya untuk menanggulangi risiko 

yang akan timbul dengan cara menghindari maupun untuk 

mengambil alih risiko dalam hal ini adalah perusahaan asuransi. 

Untuk menanggulangi kerugian atas risiko yang tidak pasti 

banyak orang berupaya untuk meminimumkan ketidak pastian 

agar kerugian yang ditimbulkan dapat dihilangkan atau paling 

tidak diminimumkan. Dengan semakin sadarnya masyarakat 

terhadap manfaat dan keutamaan dari asuransi maka akan 

semakin banyak permintaan asuransi yang diajukan. Dengan 

banyak nya permintaan asuransi tersebut maka semakin 

banyaklah resiko yang akan dikelola oleh pihak asuransi. 
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Perusahaan asuransi konvensional, perusahaan asuransi 

syariah juga mengenal istilah premi atau kontibusi sejumlah dana 

yang dibayarkan oleh peserta asuransi kepada pengelola. Unsur 

premi pada asuransi merujuk ke rate standar yang dibuat oleh 

DAI (Dewan Asuransi Indonesia). M. M Billah mengatakan 

premi ini dengan istilah kontribusi atau dalam bahasa fiqih 

disebut Al-Musahammah. Pendapatan premi atau kontribusi dapat 

diartikan jumlah total dana yang dibayarkan oleh peserta asuransi 

kepada entitas pengelola setelah dikurangi biaya administrasi dan 

operasional. 

Dalam dunia asuransi yang harus diperhatikan ialah 

penentuan tarif kontribusi, karena hal tersebut akan menentukan 

besarnya kontribusi yang akan diterima. Tarif atau kontribusi 

yang diterapkan harus bisa menutupi klaim serta biaya asuransi 

lainnya, dan termasuk keuntungan yang diharapkan oleh 

perusahaan. Kedudukan asuransi syariah dalam transaksi asuransi 

adalah sebagai pemegang amanah sekaligus pengelola dana 

kontribusi. Asuransi syariah menginvestasikan kontribusi yang 

terkumpul dari peserta kepada instrument investasi yang 

dibenarkan oleh syara. Perusahaan asuransi syariah dalam hal ini 

bertindak sebagai mudharib berkewajiban untuk membayar klaim 
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apabila ada salah satu yang mengalami musibah. Selain itu 

perusahaan juga berkewajiban menjaga dan mejalankan amanah 

yang diembannya secara adil, ransparan dan profesional 

Asuransi sebagai suatu perusahaan atau entitas ekonomi 

juga membuat laporan keuangan untuk menunjukan informasi 

dan posisi keuangan yang disajikan untuk pihak yang 

berkepentingan. Menurut pernyataan standar akuntansi keuangan 

(PSAK) Tahun 2004 No 1, tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus 

kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 

pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan 

ekonomi serta menunjukan pertanggung jawaban manajemen atas 

penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis menggunakan 

laporan keuangan untuk mengukur pertumbuhan aset dalam 

perusahaan asuransi syariah yang mungkin dapat dipengaruhi 

oleh variabel kontribusi. 
4
 

Dalam penelitian ini mengambil 5 perusahaan Asuransi 

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Pertumbuhan Aset pada setiap perusahaan pertahunnya 

                                                             
4
 Muhammad ikhsan, pengaruh premi dan klaim terhadap 

pertumbuhan aset, (bandung, universitas islam bandung, 2016). h. 2-4 
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berfluktuatif akan tetapi ada 2 (dua) perusahaan yang mengalami 

kenaikan kontribusi produk akan tetapi pertumbuhan aset 

mengalami penurunan yaitu pada PT. Prudential Life Assurance 

pada tahun 2018 kontribusi produk mengalami kenaikan sebesar 

236% akan tetapi pertumbuhan aset mengalami penurunan 

sebesar -7%. Ini membuktikan bahwa teori yang menyatakan jika 

kontribusi produk mengalami kenaikan maka pertumbuhan aset 

akan mengalami kenaikan juga tidak sesuai dengan teori.  

Kontribusi merupakan pembayaran sejumlah uang yang 

dilakukan pihak tertanggung kepada penanggung untuk 

mengganti suatu kerugian, kerusakan, atau kehilangan 

keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya perjanjian atas 

pemindahan resiko dari tertanggung kepada penanggung (amrin, 

2006: 108) Dengan kata lain, kontribusi merupakan sejumlah 

uang yang harus dibayarkan setiap bulannya sebagai kewajiban 

dari tertanggung atas keikutsertaannya di asuransi. Besaran 

kontribusi di tentukan dari hasil underwriting setelah perusahaan 

melakukan seleksi risiko atas permintaan calon tertanggung.  
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Menurut Amrin (2006), semakin besar kontribusi suatu 

perusahaan, maka jumlah aset perusahaan akan meningkat.
5
 

Aset merupakan aktiva yang digunakan untuk aktivitas 

operasional perusahaan. Aset juga merupakan sumber daya yang 

dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar aset diharakapn semakin 

besar hasil operasional yang dihasilkan oleh perusahaan. Dapat 

disimpulkan bahwa aset adalah harta beda (berwujud) atau hak 

(tidak terwujud) yang mempunyai nilai ekonomis semabagi 

sumber daya yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 

Menurut Horngren dan Horrison (2007: 11), aktiva 

(assets), kewajiban dan modal yaitu aktiva (assets) adalah sumber 

daya ekonomi yang diharapkan memberi manfaat kepada 

perusahaan dimasa depan. Kas, persediaan barang dagang, 

perabotan, dan tanah merupakan aktiva. Hak atas aktiva-aktiva 

tersebut berasal dari dua sember. Kewajiban adalah hak pihak 

eksternal-utang yang harus dibayarkan kepada pihak ekstern. 

Pihak ini disebut kreditor. Hak pihak intern atas aktiva disebut 

modal. 
6
 

                                                             
5 Ristan Melia, pengaruh premi, investasi dan beban klaim terhadap 

pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia, h. 10 
6 Ayu Ulandari, pengaruh premi dan dana tabarru terhadap 

pertumbuhan aset perusahaan asuransi umum di Indonesia, h. 13 
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Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat 

kontribusi dan aset digunakan oleh perusahaan untuk membiayai 

kinerja yang ada dalam perusahaan tersebut. Mengingat 

kontribusi produk dan pertumbuhan aset yang tinggi menunjukan 

bahwa perusahaan tersebut dapat mengoptimalkan perusahaan 

dengan baik dan hal ini akan dapat menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan asuransi syariah. 

Berdasarkan permasalahan fenomena dan perbedaan hasil 

dari penelitian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul PENGARUH KONTRIBUSI PRODUK SYARIAH 

TERHADAP PERTUMBUHAN ASET (PADA PERUSAHAAN 

ASURANSI SYARIAH DI INDONESIA 2012-2018) 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan fenomena dan perbedaan hasil dari 

penelitian yang telah diuraikan diatas, masalah yang akan 

diidentifikasi yaitu antara lain: 

Naik turunnya kontribusi produk dan pertumbuhan aset yang 

diperoleh pada perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia 2012-

2018 
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C. Pembatasan Masalah 

Berkaitan dengan luasnya pembahasan yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini yang merupakan penelitian 

analisis kuantitatif dari laporan keuangan, diharapkan penelitian 

ini tetap dalam lingkup pembahasan dan analisis yang diakukan 

secara jelas, oleh karena itu perlu dilakukan pembatasan ruang 

lingkup dan pembahasan dalam penelitian. Adapun batasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah laporan 

keuangan Perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia. 

2. Laporan keuangan yang digunakan adalah laporan 

keuangan tahunan yang telah dipublikasikan di website 

OJK 

 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

diatas, maka penulis mencoba mengidentifikasi permasalahan 

sebagai bahan untuk diteliti dan dianalisis sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kontribusi produk syariah terhadap 

pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi syariah di 

Indonesia 2012-2018?  
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2. Seberapa besar pengaruh Kontribusi Produk Syariah 

terhadap Pertumbuhan Aset pada perusahaan asuransi 

syariah di Indonesia 2012-2018?  

 

E. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan pada masalah diatas adapun tujuan 

dilakukannya penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kontribusi produk syariah 

terhadap pertumbuhan  aset pada perusahaan asuransi 

syariah di Indonesia 2012-2018. 

2. Untuk mengukur seberapa besar pengaruh kontribusi 

produk syariah terhadap pertumbuhan aset pada 

perusahaan asuransi syariah di Indonesia 2012-2018 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi penulis untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang apa yang di teliti oleh penulis yaitu 

pengaruh kontribusi produk terhadap pertumbuhan aset. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

ilmu pengetahuan dalam literatur asuransi syariah khusus 

nya mengenai kontribusi dan pertumbuhan aset serta 

dapat sebagai bahan referensi bagi mahasiswa dan 

mahasiswi yang bergelut dalam bidang asuransi. 

3. Bagi semua pihak sebagai landasan dalam melakukan 

langkah perbaikan dan optimalisasi lembaga keuangan 

non bank sehingga dapat memberi manfaat bagi semua 

pihak. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

1. Muhammad Ikhsan (2016) melakukan penelitian dengan 

judul “pengaruh premi dan klaim terhadap pertumbuhan 

aset”pada PT. Sinarmas Syariah”. Berdasarkan penelitian 

ini kontribusi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan aset pada PT. Sinarmas Syariah 

Dalam Penelitian ini yang membedakan dengan 

penelitian Muhammad Ikhsan (2016) yaitu terletak 

pada variabel dan sampel penelitian. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah “pengaruh 

premi dan klaim terhadap pertumbuhan aset” 

sedangkan sampel penelitian ini adalah PT. Sinarmas 
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Syariah. Penelitian ini juga mempunyai persamaan 

dengan penelitian penulis yaitu membahas pengaruh 

premi atau kontribusi terhadap aset sedangkan 

Muhammad Ikhsan meneliti pengaruh pendapatan 

premi dan klaim terhadap pertumbuhan aset.  

2. Ristan Melia (2018) melakukan penelitian dengan 

judul pengaruh premi, investasi dan baban klaim 

terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa 

syariah di Indonesia. Dalam penelitian ini kontribusi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan aset. Sedangkan sampel penelitian ini 

adalah 10 perusahaan asuransi jiwa syariah di 

Indonesia.  

Dalam penelitian ini yang membedakan dengan 

penelitian Ristan Melia yaitu terletak pada variabel 

dan sampel penelitian. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kontribusi terhadap 

pertumbuhan aset, sedangkan sampel yang digunakan 

dalam sampel ini adalah 10 perusahaan asuransi jiwa 

syariah di Indonesia priode 2012-2016   
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3. Ayu Ulandari (2017) melakukan penelitian dengan 

judul pengaruh premi dan dana tabarru terhadap 

pertumbuhan aset perusahaan asuransi umum syariah 

di Indonesia periode 2012-2015. Berdasarkan 

penelitian tersebut, premi dan dana tabarru 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan aset pada 

perusahaan asuransi umum syariah di Indonesia  

Dalam penelitian ini, yang membedakan dengan 

penelitian Ayu Ulandari (2017) yaitu terletak pada 

variabel penelitian. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengaruh premi dan dana 

tabarru terhadap pertumbuha aset pada perusahaan 

asuransi umum di Indonesia. Sedangkan sampel 

penelitian ini adalah  12 perusahaan asuransi umum 

syariah di Indonesia.  

 

H. Kerangka Pemikiran  

Usaha asuransi syariah mempunyai  sifat dan 

karakteristik yang berbeda dengan jenis usaha jasa pada 

umumnya. Karena usaha asuransi syariah mengelola berbagai 

risiko dari pihak lain sehingga perusahaan asuransi menjadi 
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padat resiko apabila tidak dikelola dengan baik. Kegiatan 

usaha perasuransian merupakan jenis usaha yang sangat 

diatur oeh pemerintah. Hal ini dilakukan karena usaha 

asuransi sangat berkaitan dengan pengumpulan dana dari 

masyarakat yaitu dalam bentuk pengumpulan kontribusi 

asuransi. Namun demikian, kinerja keuangan tetap 

merupakan unsur penting dari perusahaan asuransi itu sendiri. 

Kepercayaan bisa dibangun dari lembaga yang berkinerja 

keuangan sehat, walaupun hal ini tidak bisa dilihat hanya 

bersumber dari laporan keuangan saja. Dasar usaha asuransi 

adalah kepercayaan masyarakat, tertama dalam hal 

kemampuan keuangan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban klaim dan kewajiban lain-lain tepat pada 

waktunya. Untuk itu usaha asuransi harus dikelola secara 

profesional, baik dalam pengelolaan resiko maupun dalam 

pengelola keuangan.   

Kontribusi produk adalah sejumlah uang yang 

dibayarkan oleh seseorang pemegang polis kepada 

perusahaan asuransi sehubungan dengan adanya 
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perjanjian pertanggungan yang dituangkan dalam polis 

asuransi. Kontribusi bersumber dari pembayaran yang 

wajib dilakukan oleh setiap peserta asuransi syariah yang 

bersangkutan sesuai degan kesepakatan dalam akad.  

Pertumbuhan aset merupakan aktiva yang 

digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan. 

Semakin besar aset di harapkan semakin besar hasil 

operasional yang dihasilkan perusahaan. Dalam 

pengelolaan kontribusi apabila tidak berimbang antara 

peningkatan hasil investasi dengan peningkatan pangsa 

pasar dan perolehan kontribusi, justru dikhawatirkan akan 

membawa dampak berkurangnya prinsip kehati-hatian 

dalam menganalisa suatu resiko bisnis yang akhirnya 

volume klaim meningkat dan menggerus laba yang ada. 

Begitu juga dengan aset, keberadaannya bukan hanya 

sebagai kekayaan yang hanya untuk dibagikan saja, tetapi 

juga untuk dapat meningkatkan perolehan laba. 
7
  

 

                                                             
7 Muhammad Ikhsan, pengaruh premi dan klaim terhadap aset. Hlm 

11 
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Gambar 1.1 

Skema kerangka pemikiran 

 

 

 

I. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara 

empiris. Hipotesis dalam penelitian adalah  

H0 : pendapatan kontribusi produk tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap pertumbuhan aset. 

H1 : pendapatan kontribusi produk berpengaruh secara 

parsial terhadap pertumbuhan aset. 

 

 

J. Metode Penelitian 

Dalam menganalisis data pada penelitian ini, 

penulis menggunakan metode korelasi yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk mengetauhi hubungan antara dua 

variabel atau lebih.  

 
Kontribusi Produk (X) Pertumbuhan Aset (Y) 
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Metode korelasi yang digunakan dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengetauhi apakah terdapat pengaruh 

antara variabel independen yang terdiri dari kontribusi 

produk terhadap variabel dependen pertumbuhan aset. 

 

K. Sistematika Pembahasan 

Dalam upaya untuk mempermudah jalannya 

penelitian dan membantu merumuskan kesimpulan maka 

diperlukan adanya sistematika pembahasan. Diantara 

sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I  Pendahuluan,meliputi latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, hipotesis, metode penelitian, dam 

sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan teori, bab ini memuat teori yang 

menjadi landasan dalam penelitian, yakni berkaitan 

dengan pengertian asuransi syariah, kontribusi produk dan 

pertumbuhan aset. 
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Bab III Objek penelitian, pada bab ini diuraikan 

gambaran umum kondisi PT. Prudential Life Assurance 

Unit Syariah. 

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, pada 

bab ini akan membahas mengenai deskriptif data dan hasil 

penelitian serta pembahasannya. 

Bab V Kesimpulan, pada bab ini akan membuat 

kesimpulan yang berisi jawaban atas persoalan yang 

tertuang dalam rumusan masalah. 

 

 

 


